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Abstrak 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, kualitas pelayanan publik menjadi salah 

satu faktor kunci dalam menentukan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pemerintahan. Artikel 

ini bertujuan untuk mengkaji peran edukasi manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik. Menggunakan metode PKM dan literature review, penelitian 

ini menganalisis berbagai sumber literatur terkait, termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian 

yang relevan dengan topik. Fokus utama dari studi ini adalah bagaimana pendidikan dan pelatihan 

dalam manajemen SDM dapat mempengaruhi kinerja pegawai dan kualitas layanan yang diberikan 

kepada masyarakat. Temuan dari literatur menunjukkan bahwa program edukasi yang efektif dapat 

meningkatkan kompetensi dan motivasi pegawai, memperbaiki komunikasi internal, dan 

mengoptimalkan proses kerja. Artikel ini menyimpulkan bahwa investasi dalam edukasi manajemen 

SDM merupakan strategi penting untuk mencapai pelayanan publik yang berkualitas tinggi dan 

berkelanjutan. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi pembuat 

kebijakan dan praktisi dalam merancang program pelatihan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

pelayanan publik. 

Kata kunci: Edukasi Manajemen SDM, Kualitas Pelayanan Publik, Kompetensi Pegawai, Pelatihan 

SDM 

 

Abstract 

In the era of globalization and rapid technological advancement, the quality of public services is one of 

the key factors in determining the effectiveness and efficiency of government administration. This 

article aims to examine the role of human resource management (HRM) education in improving the 

quality of public services. Using the PKM method and literature review, this study analyzes various 

sources of related literature, including journal articles, books, and research reports that are relevant to 

the topic. The main focus of this study is how education and training in HRM can affect employee 

performance and the quality of services provided to the public. Findings from the literature indicate 

that effective education programs can improve employee competence and motivation, improve internal 

communication, and optimize work processes. This article concludes that investment in HRM 

education is an important strategy for achieving high-quality and sustainable public services. The 

implications of this study are expected to provide guidance for policy makers and practitioners in 

designing more effective training programs to improve public services. 

Keywords: HRM Education, Public Service Quality, Employee Competence, HRM Training 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas pelayanan publik adalah aspek kritis yang mempengaruhi kepuasan masyarakat serta 

efektivitas pelayanan yang diberikan oleh pemerintah dan lembaga publik. Peningkatan kualitas 

pelayanan publik tidak hanya bergantung pada infrastruktur dan teknologi, tetapi juga pada faktor 

manusia, khususnya sumber daya manusia (SDM). Dalam konteks ini, edukasi dan pelatihan dalam 

manajemen SDM memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan dan kompetensi 

pegawai untuk memberikan layanan yang lebih baik (Chașovschi et al., 2021). 

Manajemen SDM yang efektif membutuhkan pemahaman mendalam tentang bagaimana mengelola 

dan memotivasi pegawai, serta bagaimana mengoptimalkan proses kerja untuk mencapai hasil yang 

optimal (Vuong & Nguyen, 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program pelatihan 

yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan keterampilan pegawai, memperbaiki komunikasi 
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internal, dan mengurangi tingkat konflik di tempat kerja, yang semuanya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas layanan (Duarte & Silva, 2023). 

Edukasi manajemen SDM juga berkontribusi pada pembentukan budaya organisasi yang 

mendukung pelayanan publik yang berkualitas. Program pelatihan yang fokus pada pengembangan 

kompetensi interpersonal dan manajerial dapat membantu pegawai untuk lebih memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat secara lebih efektif (Nocoń et al., 2023). Selain itu, penelitian oleh 

Zhang et al., (2023) mengungkapkan bahwa peningkatan kompetensi SDM berdampak langsung pada 

peningkatan kepuasan pelanggan, yang menjadi indikator utama kualitas pelayanan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, manajemen SDM juga perlu menyesuaikan 

pendekatan dan strategi untuk memanfaatkan teknologi dalam proses pelatihan dan pengembangan 

(Kutieshat & Farmanesh, 2022). Penggunaan platform digital untuk edukasi dan pelatihan 

memungkinkan akses yang lebih luas dan efisien bagi pegawai, yang dapat meningkatkan efektivitas 

program pelatihan dan kontribusinya terhadap kualitas layanan publik (Alshammary & Alhalafawy, 

2023). 

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana edukasi 

manajemen SDM dapat mempengaruhi kualitas pelayanan publik melalui analisis berbagai literatur 

terkait. Pendekatan literature review dipilih untuk mengevaluasi berbagai temuan penelitian yang ada 

dan memberikan gambaran komprehensif tentang dampak edukasi manajemen SDM terhadap kinerja 

pegawai dan kualitas pelayanan. Diharapkan, hasil dari kajian ini dapat memberikan panduan yang 

bermanfaat bagi pembuat kebijakan dan praktisi dalam merancang dan melaksanakan program 

pelatihan yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dikombinasikan 

dengan tinjauan literatur sebagai pendekatan utama. Metode PKM dipilih untuk memungkinkan 

peneliti berinteraksi langsung dengan instansi pemerintah atau organisasi publik dalam 

mengidentifikasi kebutuhan pendidikan manajemen SDM dan merancang program pelatihan yang 

sesuai. Dalam proses PKM, berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok terfokus (focus group 

discussions), wawancara mendalam, dan observasi lapangan dilakukan untuk memahami kondisi 

aktual manajemen SDM di instansi yang menjadi objek kajian. Keterlibatan aktif dari para praktisi di 

lapangan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang tantangan dan kebutuhan spesifik dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui edukasi manajemen SDM. 

Selain itu, penelitian ini juga melakukan tinjauan literatur terhadap berbagai sumber yang relevan, 

termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang dipublikasikan setelah tahun 2019. 

Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti "edukasi manajemen SDM," 

"kualitas pelayanan publik," dan "pengembangan SDM" pada basis data akademik seperti Google 

Scholar, Scopus, dan ProQuest. Hasil tinjauan literatur ini digunakan untuk membangun kerangka 

teori yang mendukung pelaksanaan program PKM serta untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik 

yang telah terbukti efektif dalam konteks peningkatan kualitas pelayanan publik melalui edukasi 

manajemen SDM. 

Setelah program PKM dilaksanakan, hasil dari intervensi ini dievaluasi melalui berbagai indikator 

kinerja, termasuk peningkatan kompetensi dan motivasi pegawai, perbaikan komunikasi internal, serta 

optimasi proses kerja di instansi terkait. Data yang diperoleh dari pelaksanaan program PKM dan hasil 

tinjauan literatur kemudian dianalisis untuk mengevaluasi dampak edukasi manajemen SDM terhadap 

kualitas pelayanan publik. Analisis ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi 

pembuat kebijakan dan praktisi dalam merancang program pelatihan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas pelayanan publik di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kompetensi Pegawai melalui Pelatihan 

Peningkatan kompetensi pegawai melalui pelatihan merupakan strategi yang sangat efektif untuk 

memastikan bahwa tenaga kerja mampu memenuhi tuntutan tugas mereka secara optimal. Program 

pelatihan yang terstruktur dengan baik, yang mencakup pelatihan keterampilan teknis dan manajerial, 

terbukti meningkatkan kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas mereka dengan lebih efisien. 

Hal ini sesuai dengan temuan Semaan et al., (2021), yang menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat 

sasaran dapat meningkatkan kompetensi pegawai secara signifikan, sehingga mereka lebih siap 

menghadapi tantangan pekerjaan sehari-hari. Pelatihan ini tidak hanya meliputi pengembangan 
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keterampilan spesifik, tetapi juga mencakup peningkatan pengetahuan yang relevan dengan bidang 

kerja masing-masing, sehingga pegawai dapat lebih berdaya saing dan produktif. 

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Kim & Jung (2022) menegaskan bahwa peningkatan 

kompetensi pegawai melalui pelatihan memiliki dampak langsung pada produktivitas organisasi secara 

keseluruhan. Dengan keterampilan yang lebih baik, pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan lebih 

cepat dan efektif, yang pada gilirannya meningkatkan output kerja dan efisiensi operasional. Selain itu, 

pelatihan yang berkelanjutan memungkinkan pegawai untuk selalu mengikuti perkembangan terbaru 

dalam bidang mereka, yang sangat penting dalam menghadapi dinamika pasar dan perubahan 

teknologi yang cepat. Peningkatan produktivitas ini bukan hanya soal kuantitas, tetapi juga kualitas 

hasil kerja yang lebih baik. 

Tidak hanya berdampak pada produktivitas, pelatihan pegawai juga berkontribusi pada peningkatan 

kualitas layanan publik yang diberikan. Menurut Kim (2020), pegawai yang memiliki kompetensi 

tinggi cenderung memberikan pelayanan yang lebih responsif dan berkualitas, yang secara langsung 

meningkatkan kepuasan masyarakat. Keterampilan interpersonal dan kemampuan manajerial yang 

diperoleh dari pelatihan memungkinkan pegawai untuk lebih efektif dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan publik, yang merupakan aspek penting dalam sektor pelayanan publik. Oleh 

karena itu, pelatihan pegawai tidak hanya dilihat sebagai investasi dalam pengembangan individu, 

tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas layanan yang diterima oleh masyarakat. 

Secara keseluruhan, investasi dalam program pelatihan yang komprehensif merupakan langkah 

strategis yang diperlukan untuk memastikan peningkatan kompetensi pegawai. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ferreiro-Seoane et al., (2021), pelatihan yang berkesinambungan adalah kunci untuk 

menjaga kompetensi pegawai tetap relevan dan adaptif terhadap perubahan. Selain itu, program 

pelatihan yang dirancang dengan baik juga dapat meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada retensi tenaga kerja dan pengembangan organisasi jangka 

panjang. Dengan demikian, organisasi yang berfokus pada peningkatan kompetensi pegawai melalui 

pelatihan akan memiliki tenaga kerja yang lebih kompeten, produktif, dan siap menghadapi tantangan 

masa depan. 

Perbaikan Komunikasi Internal dan Koordinasi 

Perbaikan komunikasi internal dan koordinasi tim merupakan aspek penting yang dapat 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik secara keseluruhan. Dalam organisasi publik, aliran 

informasi yang lancar dan interaksi yang efektif antar pegawai menjadi kunci utama untuk memastikan 

bahwa pelayanan dapat diberikan dengan cepat dan akurat. Pelatihan yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan koordinasi tim dapat membantu mengatasi hambatan 

komunikasi yang sering terjadi di antara departemen yang berbeda. Bah et al., (2024) menekankan 

bahwa melalui pelatihan semacam ini, pegawai dapat belajar untuk berkomunikasi dengan lebih jelas 

dan terbuka, yang pada gilirannya memperbaiki kolaborasi tim dan meminimalkan kesalahpahaman 

yang dapat menghambat proses kerja. 

Selain memperbaiki aliran informasi, pelatihan komunikasi juga dapat berperan dalam mengurangi 

konflik internal yang sering kali timbul akibat miskomunikasi. Aggrawal & Magana (2024) 

menyatakan bahwa pelatihan yang fokus pada keterampilan komunikasi interpersonal dan resolusi 

konflik dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis. Dengan berkurangnya konflik, 

sinergi antar departemen meningkat, memungkinkan pegawai untuk bekerja sama lebih efektif dalam 

mencapai tujuan organisasi. Hal ini sangat penting dalam konteks lembaga publik, di mana berbagai 

departemen sering kali harus bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks dan 

memerlukan koordinasi yang erat. 

Koordinasi yang baik antar departemen juga memiliki dampak langsung pada efisiensi proses 

pelayanan publik. Ketika pegawai dari berbagai departemen mampu berkomunikasi dengan baik dan 

memahami peran serta tanggung jawab masing-masing, proses pelayanan dapat dilakukan dengan 

lebih cepat dan efisien. Menurut Santos et al., (2023), komunikasi internal yang kuat adalah fondasi 

bagi proses kerja yang terorganisir dengan baik, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan 

yang diberikan kepada masyarakat. Dengan demikian, investasi dalam pelatihan komunikasi dan 

koordinasi tidak hanya membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, tetapi juga 

berkontribusi langsung pada peningkatan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. 

Secara keseluruhan, perbaikan komunikasi internal dan koordinasi melalui pelatihan adalah 

langkah strategis yang dapat meningkatkan kinerja organisasi publik secara keseluruhan. Li et al., 

(2019) menambahkan bahwa pelatihan yang berkesinambungan di bidang ini dapat membawa 

perubahan budaya organisasi yang lebih terbuka dan kolaboratif, di mana setiap pegawai merasa 
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terdorong untuk berkontribusi secara aktif dalam pencapaian tujuan bersama. Dengan menciptakan 

budaya komunikasi yang kuat dan koordinasi yang efisien, organisasi publik dapat lebih responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat, sekaligus meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan 

tugas-tugas administratif dan operasional mereka. 

Pengembangan Budaya Organisasi yang Mendukung 

Pengembangan budaya organisasi yang mendukung merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. Budaya organisasi yang positif, di mana nilai-nilai profesionalisme, etika kerja, dan 

orientasi layanan menjadi landasan utama, dapat membentuk lingkungan kerja yang kondusif untuk 

peningkatan kinerja pegawai. Program edukasi manajemen sumber daya manusia (SDM) yang 

menekankan pada nilai-nilai tersebut, seperti yang diuraikan oleh Cicea et al., (2022), dapat membantu 

membentuk budaya organisasi yang mendorong pegawai untuk berperilaku etis dan profesional dalam 

setiap aspek pekerjaan mereka. Dengan demikian, budaya ini menjadi fondasi bagi peningkatan 

efisiensi dan efektivitas dalam pelayanan publik. 

Lebih lanjut, Alkhodary, (2023) menekankan bahwa budaya organisasi yang kuat dan positif dapat 

memotivasi pegawai untuk lebih berkomitmen terhadap tujuan bersama organisasi. Ketika pegawai 

merasa bahwa budaya organisasi mereka mendukung, mereka cenderung lebih termotivasi untuk 

bekerja dengan dedikasi yang tinggi, melaksanakan tugas-tugas mereka dengan lebih baik, dan 

berkontribusi secara aktif dalam pencapaian visi dan misi organisasi. Budaya yang kuat ini juga 

berperan dalam membangun rasa kebersamaan di antara pegawai, yang pada akhirnya mendorong 

kerjasama tim dan sinergi antar departemen, memperkuat integritas dan kohesi organisasi secara 

keseluruhan. 

Selain itu, budaya organisasi yang mendukung juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan 

kerja yang produktif. Ketika pegawai merasa didukung oleh nilai-nilai organisasi yang kuat, mereka 

akan lebih cenderung untuk menunjukkan performa kerja yang tinggi dan berinisiatif dalam 

meningkatkan proses kerja yang ada. Lingkungan kerja yang dibentuk oleh budaya organisasi yang 

positif tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga berpengaruh langsung pada kualitas 

layanan yang diberikan kepada masyarakat. Pegawai yang merasa dihargai dan didukung oleh 

organisasi mereka akan lebih termotivasi untuk memberikan pelayanan yang terbaik, yang pada 

akhirnya meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan publik. 

Secara keseluruhan, membangun dan memelihara budaya organisasi yang positif adalah langkah 

strategis yang harus diambil oleh lembaga publik untuk mencapai tingkat pelayanan yang lebih tinggi 

dan konsisten. Budaya organisasi yang baik tidak hanya meningkatkan motivasi dan kepuasan 

pegawai, tetapi juga menciptakan fondasi yang kokoh untuk keberlanjutan organisasi dalam jangka 

panjang. Dengan fokus pada pengembangan budaya organisasi yang mendukung, lembaga publik 

dapat memastikan bahwa mereka memiliki tenaga kerja yang kompeten, termotivasi, dan berorientasi 

pada pelayanan, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan yang diberikan 

kepada masyarakat. 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pelatihan SDM 

Pemanfaatan teknologi dalam pelatihan sumber daya manusia (SDM) membawa sejumlah 

keuntungan signifikan, terutama dalam hal aksesibilitas dan fleksibilitas. Dengan adanya platform e-

learning dan alat digital, materi pelatihan dapat disampaikan kepada pegawai di berbagai lokasi tanpa 

terbatas oleh jarak geografis. Whale & Scholtz, (2024) menyebutkan bahwa teknologi ini 

memungkinkan lembaga untuk memberikan pelatihan kepada pegawai yang tersebar di berbagai 

wilayah, tanpa harus mengumpulkan mereka di satu tempat. Hal ini tidak hanya menghemat biaya dan 

waktu, tetapi juga memastikan bahwa semua pegawai, terlepas dari lokasi mereka, memiliki akses 

yang sama terhadap peluang pengembangan keterampilan. 

Selain aksesibilitas, teknologi juga membawa efisiensi yang lebih tinggi dalam pelatihan SDM. Bęś 

& Strzałkowski (2024) menyoroti bahwa teknologi informasi memungkinkan pegawai untuk 

mengikuti pelatihan sesuai dengan jadwal mereka sendiri, memberikan fleksibilitas yang sangat 

dibutuhkan, terutama dalam lingkungan kerja yang dinamis. Dengan adanya akses ke materi pelatihan 

kapan saja dan di mana saja, pegawai dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri, yang dapat 

meningkatkan retensi pengetahuan dan penerapan keterampilan baru dalam pekerjaan sehari-hari. 

Teknologi ini juga memungkinkan pelatihan yang lebih personal dan adaptif, di mana materi dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik individu atau kelompok pegawai. 

Pemanfaatan teknologi dalam pelatihan juga memperluas jangkauan lembaga publik dalam 

memberikan pelatihan kepada lebih banyak pegawai. Dengan menggunakan platform digital, lembaga 

dapat dengan mudah mengimplementasikan program pelatihan secara massal tanpa harus 
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mempertimbangkan batasan fisik seperti ruang atau waktu. Menurut Babashahi et al., (2024), 

teknologi memungkinkan pelatihan yang lebih inklusif, di mana setiap pegawai memiliki kesempatan 

yang sama untuk meningkatkan keterampilan mereka, yang penting dalam upaya menciptakan tenaga 

kerja yang merata dalam hal kompetensi. Ini sangat relevan dalam konteks pelayanan publik, di mana 

kualitas layanan sangat bergantung pada kompetensi dan profesionalisme seluruh pegawai. 

Selain itu, teknologi memungkinkan pembaruan materi pelatihan secara cepat dan teratur, yang 

penting untuk memastikan bahwa pelatihan SDM selalu relevan dengan perkembangan terbaru dalam 

manajemen dan pelayanan publik. Hal ini memungkinkan lembaga publik untuk terus menyesuaikan 

program pelatihan mereka dengan perubahan kebijakan, teknologi baru, dan kebutuhan masyarakat 

yang berkembang. Pembaruan yang cepat dan mudah ini memastikan bahwa pegawai selalu memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang up-to-date, yang sangat penting dalam menjaga kualitas layanan 

publik. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam pelatihan SDM tidak hanya meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelatihan, tetapi juga memastikan bahwa lembaga publik siap menghadapi 

tantangan masa depan dengan tenaga kerja yang kompeten dan terampil. 

Evaluasi dan Penyesuaian Program Pelatihan 

Evaluasi rutin terhadap program pelatihan adalah langkah penting untuk memastikan bahwa 

pelatihan yang diselenggarakan tetap efektif dan relevan. Asghar et al., (2022) menekankan bahwa 

melalui evaluasi, lembaga dapat secara akurat mengidentifikasi apa yang berfungsi dengan baik dalam 

program pelatihan dan apa yang perlu diperbaiki. Proses evaluasi ini memungkinkan lembaga untuk 

mengenali kekuatan yang dapat dipertahankan serta kelemahan yang memerlukan perhatian lebih 

lanjut. Dengan demikian, evaluasi berfungsi sebagai alat diagnostik yang membantu lembaga dalam 

melakukan penyesuaian yang diperlukan guna meningkatkan efektivitas pelatihan dan hasil yang 

diharapkan. 

Lebih jauh lagi, penelitian oleh Urbancová et al., (2021) mengungkapkan bahwa evaluasi yang 

dilakukan secara efektif dapat mendorong perbaikan berkelanjutan dalam program pelatihan. Dengan 

mengevaluasi pelatihan secara berkala, lembaga dapat memastikan bahwa program yang ditawarkan 

selalu sesuai dengan kebutuhan pegawai dan sejalan dengan tujuan strategis organisasi. Evaluasi yang 

cermat juga memungkinkan lembaga untuk menyesuaikan konten dan metode pelatihan agar tetap 

relevan dengan perubahan teknologi, kebijakan, atau tuntutan pekerjaan yang terus berkembang. 

Proses perbaikan yang berkelanjutan ini penting untuk menjaga kualitas dan efektivitas pelatihan dari 

waktu ke waktu. 

Penyesuaian program pelatihan berdasarkan hasil evaluasi tidak hanya meningkatkan kualitas 

pelatihan itu sendiri tetapi juga berdampak positif pada kualitas pelayanan publik. Dengan memastikan 

bahwa pelatihan yang diberikan terus disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi 

pegawai, lembaga dapat meningkatkan kompetensi pegawai secara lebih tepat sasaran. Penyesuaian 

yang tepat dalam program pelatihan dapat meningkatkan dampak pelatihan terhadap peningkatan 

keterampilan pegawai, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan yang 

diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi dan penyesuaian adalah kunci untuk memastikan 

bahwa program pelatihan selalu memberikan nilai tambah yang maksimal bagi organisasi dan 

pelayanan publik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa edukasi 

manajemen sumber daya manusia (SDM) memegang peranan krusial dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. Program pelatihan yang dirancang dengan baik dan berfokus pada pengembangan 

keterampilan teknis, manajerial, serta komunikasi pegawai terbukti mampu meningkatkan kompetensi 

dan efektivitas kinerja pegawai. Dengan keterampilan yang lebih baik, pegawai dapat mengatasi 

tantangan pekerjaan dengan lebih efisien, yang berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas 

layanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Selain itu, pengembangan budaya organisasi yang positif melalui edukasi manajemen SDM 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pelayanan publik yang 

berkualitas. Program pelatihan yang mengedepankan nilai-nilai profesionalisme dan etika kerja dapat 

memotivasi pegawai untuk berkomitmen pada tujuan bersama dan melaksanakan tugas dengan lebih 

baik Budaya organisasi yang kuat tidak hanya meningkatkan motivasi pegawai tetapi juga 

menciptakan sinergi yang mempermudah proses pelayanan dan mengurangi konflik internal. 

Terakhir, pemanfaatan teknologi dalam pelatihan SDM menawarkan keuntungan signifikan berupa 

akses yang lebih luas dan fleksibilitas. Platform e-learning dan alat digital memungkinkan pelaksanaan 
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pelatihan yang lebih efisien dan terjangkau, sehingga memudahkan pegawai untuk meningkatkan 

keterampilan mereka kapan saja dan di mana saja (Widiastuti, 2019; Indriani, 2020). Evaluasi berkala 

dan penyesuaian terhadap program pelatihan juga sangat penting untuk memastikan relevansi dan 

efektivitasnya dalam mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik. Dengan demikian, lembaga 

publik diharapkan dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang dan melaksanakan program 

pelatihan yang lebih efektif guna mencapai pelayanan publik yang berkualitas tinggi dan 

berkelanjutan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar instansi pemerintah dan organisasi publik 

meningkatkan investasi dalam program edukasi manajemen sumber daya manusia (SDM) sebagai 

bagian dari strategi jangka panjang untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Program pelatihan 

dan pendidikan harus dirancang secara komprehensif, dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik 

setiap instansi dan peran pegawai. Penggunaan metode yang interaktif, seperti pelatihan berbasis kasus 

dan simulasi, dapat membantu pegawai memahami dan menerapkan konsep-konsep manajemen SDM 

dalam situasi nyata. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa program ini disesuaikan dengan 

perkembangan teknologi dan tren global agar pegawai dapat beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi dalam lingkungan kerja mereka. 

Selain itu, disarankan agar pelatihan tidak hanya difokuskan pada peningkatan kompetensi teknis, 

tetapi juga pada pengembangan soft skills, seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerjasama tim. 

Soft skills ini penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan 

efektivitas kerja tim, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengevaluasi keberhasilan jangka panjang 

dari program edukasi manajemen SDM ini dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

menghambat atau mendukung keberhasilan program tersebut. Dengan demikian, kebijakan dan 

program yang dirancang dapat lebih responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan dan berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik yang berkelanjutan. 
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